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ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasari oleh masyarakat wilayah perbatasan yang memiliki 

kemungkinan untuk menguasai dan menggunakan dua atau lebih kode tutur dalam 

kehidupannya. Tujuan penelitian ini untuk menelusuri dan memetakan sebaran 

kode tutur berbasis geospasial yang terdapat di wilayah perbatasan Kabupaten 

Subang dan Kabupaten Indramayu yang kemudian dikaitkan dengan identitas 

masyarakat perbatasan itu sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode pupuan lapangan dengan menggunakan 200 kosakata Swadesh yang 

telah dimodifikasi oleh peneliti. Penelitian ini melibatkan 20 titik pengamatan di 

wilayah perbatasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat wilayah 

perbatasan menggunakan kode tutur bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Indonesia, 

dan leksikon khas perbatasan. Kemudian, dari 20 titik pengamatan tersebut 

ditemukan 600 kosakata yang menunjukkan adanya perbedaan 170 fonologis, 145 

morfologis, dan 145 leksikal. Berdasarkan hasil pemetaan, penggunaan kosakata 

bahasa Sunda lebih dominan dibandingkan dengan bahasa Jawa, penggunaan kedua 

bahasa tersebut menyesuaikan dengan situasi dan kondisi saat itu. Penggunaan 

bahasa di wilayah perbatasan Subang menggunakan bahasa Sunda, sedangkan 

wilayah perbatasan Indramayu menggunakan bahasa Jawa. 

Kata kunci : Kode Tutur, Subang, Indramayu, Geospasial  
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ABSTRACT 

 

This research is based on people in border areas who have the possibility to master 

and use two or more speech codes in their lives. The purpose of this study is to trace 

and map the distribution of geospatial-based speech codes in the border areas of 

Subang Regency and Indramayu Regency which are then linked to the identity of 

the border community itself. The method used in this research is the field pupuan 

method using 200 Swadesh vocabularies that have been modified by the researcher. 

This research involved 20 observation points in the border area. The results of this 

study indicate that people in the border areas use Sundanese speech code, Javanese 

language, Indonesian language, and typical border lexicons. Then, from the 20 

observation points, 600 vocabularies were found, indicating 170 phonological, 145 

morphological, and 145 lexical differences. Based on the mapping results, the use 

of Sundanese vocabulary is more dominant than Javanese, the use of both languages 

adjusts to the situation and conditions at that time. The language used in the Subang 

border area uses Sundanese, while the Indramayu border area uses Javanese. 

Keywords: Speech Code, Subang, Indramayu, Geospatial 
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DAFTAR GAMBAR DAN SIMBOL 

 

DAFTAR GAMBAR  

3.1 Peta wilayah perbatasan Kabupaten Subang dan Kabupaten Indramayu 

DAFTAR SIMBOL 

ñ melambangkan bunyi ny seperti pada kata enyong   

ŋ melambangkan bunyi ng seperti pada kata wong  

ә  melambangkan bunyi e seperti pada kata lelaki 

é melambangkan bunyi é seperti pada kata nunjep 

ö  melambangkan bunyi eu seperti pada kata taneuh 

o melambangkan bunyi o seperti pada kata wadon 

i melambangkan bunyi i seperti pada kata mikir 

u melambangkan bunyi u seperti pada kata buang 

? melambangkan bunyi k seperti pada kata 

 zero 

[...]  mengapit bunyi dan transkrip ejaan fonetik 

/.../  mengapit fonem  

‘...’ mengapit makna 

~ bervariasi  

/ berada pada posisi  

;  dan 

#-- posisi awal 

--# posisi akhir 

V–V diapit oleh vokal dan vokal 

K–K diapit oleh konsonan dan konsonan 

V–K diapit oleh vokal dan konsonan 

K–V diapit oleh konsonan dan vokal 



 

 

 

 
 

Epi Yuningsih,2020 
SEBARAN KODE TUTUR DI WILAYAH PERBATASAN SUBANG DAN INDRAMAYU BERBASIS 
GEOSPASIAL SEBAGAI INDENTITAS MASYRAKAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

164 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Asmah, O. (1992). Bahasa dan Alam Pemikiran Melayu. 214. https://doi.org/407-

31754103 

Ayatrohaedi. (1979). Dialektologi: Sebuah Pengantar. Jakarta: 1979, 1979. 

Ayatrohaedi. (2003). Pedoman Praktis: Penelitian Dialektologi. 0. 

bin Dahaman, I. (1997). Glosari Dialek Terengganu. 

Chambers, J. K., & Trudgill, P. (1980). Dialectology. Cambridge textbooks in 

linguistics. Cambridge: Cambridge University Press. E-Kirja, EBSCOhost. 

Luettu. 

Collins, J. T. (1983). Dialek Ulu Terengganu (Vol. 8). Penerbit Universiti 

Kebangsaan Malaysia. 

Collins, J. T. (1996). Khazanah dialek Melayu. 1996, 263. 

D Sugandi, L Somantri, N. S.-. (2009). Sistem Informasi Geografi (SIG). 2009. 

Dubois, J. (1973). dkk. 1973. Dictionnaire de Linguistique. Paris: Larousse. 

Esayah, K. (1999). Perbandingan fonologi dialek Melayu Satun dengan dialek 

Melayu Perlis. Fakulti Sastera dan Sains Sosial, Universiti Sains Malaysia. 

Falah, W. (2015). Menggambar peta dengan ArcGIS 10.1. Yogyakarta: Penerbit 

ANDI. 

Fasold, R. (1984). The sociolinguistics of society. Ch. 6. Language Attitudes, 

Oxford, Basil Blackwell. 

Fasold, R. W., & Schiffrin, D. (1989). Language change and variation (Vol. 52). 

John Benjamins Publishing. 

Fernandez, I. Y. (1992). Geografi dialek bahasa Minangkabau di Daerah 

Kabupaten Lima Puluh Kota. [Yogyakarta]: Universitas Gadjah Mada. 

Fishman, J. A. (2006). Do not leave your language alone: The hidden status 

agendas within corpus planning in language policy. Routledge. 

Foote, N. N. (1951). Identification as the basis for a theory of motivation. American 

Sociological Review, 16(1), 14–21. 

Guiraud, P. (1970). Patois et dialectes français. 13. 
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